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MOTTO 
 

“Sebab Tuhan, Dia sendiri akan berjalan di depanmu, 

Dia sendiri akan menyertai engkau, Dia tidak akan 

membiarkan engkau dan tidak akan meninggalkan 

engkau; janganlah takut dan janganlah patah hati” 

 

Ulangan 31:8 
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“PENGARUH VARIASI SUHU DAN VARIASI JUMLAH TUMBUKAN 

PADA PEMADATAN BERAT UNTUK CAMPURAN PANAS LAPIS 

ASPAL BETON ASPHALT CONCRETE – WEARING COURSE (LASTON 

AC – WC) MENGGUNAKAN MATERIAL DARI QUARRY TAKARI” 

Auria Sandra Jelia Delima Dos Reis1, Ir. Egidius Kalogo, MT2, Christiani 

Chandra Manubulu, ST ., M. Eng3 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Widya Mandira 

Email : auriasandra2000@gmail.com 

“ABSTRAK” 

      Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC) adalah lapisan penutup 

konstruksi perkerasan jalan yang mempunyai nilai struktur. Campuran ini terdiri 

atas agregat bergradasi menerus dengan aspal keras, dicampur, dihamparkan, dan 

dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu. Laston AC-WC adalah lapisan 

perkerasan yang berhubungan langsung dengan kendaraan, lapisan kedap air dan 

tahan terhadap cuaca, dengan tebal 4 cm digunakan sebagai lapis permukaan jalan 

pada lalu lintas berat. Pada penelitian ini dilakukan variasi suhu pemadatan 130ºC 

dan 150°C dengan variasi jumlah tumbukan 2 x 65, 2 x 75 dan 2 x 85 pada campuran 

Laston AC –WC dengan menggunakan material dari Quarry Takari milik PT. Bumi 

Indah yang terletak di Kabupaten Kupang dengan tujuan agar dapat mengetahui 

pengaruhnya terhadap nilai – nilai parameter marshall. 

      Hasil pengujian material yang diperoleh yaitu pengujian Penyerapan Air 

Agregat Kasar (Batu Pecah ¾ = 0,957), (Batu Pecah ½ = 1,270 ). Penyerapan Air 

Agregat Halus (Abu batu = 2,187), (Pasir = 2,145) dan Pengujian Abrasi sebesar 

23,70% memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018, Revisi 2 dengan 

Kadar Aspal Optimum yang didapat adalah 6,10%.  

      Dari hasil penelitian yang diperoleh material dari Quarry Takari yang dapat 

digunakan pada campuran panas Laston (AC –WC) yaitu pada suhu pemadatan 

130°C dengan jumlah tumbukan 2 x 75, 2 x 85 dan suhu pemadatan 150°C dengan 

jumlah tumbukan 2 x 65, 2 x 75 dan 2 x 85. 

Kata Kunci : Laston (AC – WC),  Variasi Suhu, Variasi Jumlah Tumbukan, 

Marshall 
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